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Abstrak 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui dan menganalisis apakah prof-
itabilitas, solvabilitas, ukuran perusahaan, dan ukuran kantor akuntan publik (KAP), baik 
parsial maupun simultan berpengaruh secara signifikan terhadap audit delay pada pe-
rusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Metode pengambilan 
sampel yang digunakan adalah sampel jenuh dan diperoleh sampel sebanyak 70 dengan 
14 perusahaan selama 5 tahun. Penelitian ini dilakukan untuk periode 2013 sampai 
dengan 2017. Data yang digunakan adalah laporan keuangan dari masing-masing pe-
rusahaan sampel yang dipublikasikan melalui situs www.idx.co.id. Adapun yang menjadi 
variabel terikat dalam penelitian ini adalah audit delay dan variabel bebas adalah profita-
bilitas (ROA), solvabilitas (DER), ukuran perusahaan (Total Asset) , dan ukuran kantor 
akuntan publik (KAP). Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah re-
gresi logistik. Hasil analisis menunjukkan bahwa secara simultan profitabilitas, solvabili-
tas,ukuran perusahaan, dan ukuran kantor akuntan publik (KAP) berpengaruh secara 
signifikan terhadap audit delay. Namun secara parsial, profitabilitas berpengaruh negatif 
signifikan terhadap audit delay, sedangkan solvabilitas, ukuran perusahaan, dan ukuran 
kantor Akuntan Publik (KAP) tidak berpengaruh terhadap audit delay. 

Kata Kunci: Audit Delay, Profitabilitas, Solvabilitas, Ukuran Perusahaan, Ukuran Kantor 
Akuntan Publik (KAP) 
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1. PENDAHULUAN 
Perkembangan pasar modal yang terdaftar di BEI kini berkembang pesat 

yang menyebabkan adanya permintaan akan transparansi kondisi keuangan 
suatu perusahaan. Hal ini berdampak pada penyampaian laporan keuangan. 
Laporan keuangan merupakan suatu penyajian informasi yang terstruktur dari 
posisi keuangan dan kinerja keuangan suatu entitas yang disusun manajemen 
perusahaan kepada pihak yang berkepentingan baik pihak internal maupun pihak 
ekternal. 

Pelaporan keuangan merupakan suatu cara untuk menyampaikan informasi 
mengenai sumber daya, kewajiban, penghasilan perusahan, dan lainnya yang 
dimiliki oleh perusahaan kepada pihak yang mempunyai kepentingan atas infor-
masi keuangan tersebut. Unsur utama dalam pelaporan keuangan adalah 
laporan keuangan itu sendiri. Laporan keuangan merupakan proses akhir dari 
proses akuntansi yang dirancang untuk memberikan informasi kepada calon in-
vestor, calon kreditor, dan pengguna laporan keuangan untuk pengambilan kepu-
tusan. Bagi pihak manajemen, laporan keuangan digunakan sebagai bahan per-
timbangan manajemen untuk periode mendatang. Oleh karena itu laporan keu-
angan harus memnuhi empat karakteristik Sebagaimana yang dinyatakan dalam 
Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK 1 : 2014 : 5), tentang Kerangka 
Dasar Penyusunan dan Penyajian Laporan Keuangan, bahwa laporan keuangan 
harus memenuhi empat karakteristik kualitas yang membuat informasi laporan 
keuangan bermanfaat bagi sejumlah besar penggunanya. Keempat karakteristik 
tersebut yakni : dapat dipahami, relevan, keandalan dan dapat diperbandingkan. 

Ketepatan waktu penyusunan atau pelaporan suatu laporan audit atas 
laporan keuangan perusahaan bisa mempengaruhi pada nilai laporan keuangan 
tersebut. Keterlambatan informasi akan menimbulkan reaksi negatif dari perilaku 
pasar modal, karena laporan keuangan auditan yang di dalamnya memuat infor-
masi penting, seperti laba yang dihasilkan perusahaan bersangkutan dijadikan 
sebagai salah satu dasar pengambilan keputusan untuk membeli atau menjual 
kepemilikan yang dimiliki oleh investor, artinya informasi laba dari laporan keu-
angan yang dipublikasikan akan menyebabkan kenaikan atau penurunan harga 
saham. 

Perbedaan waktu antara akhir periode akuntansi dengan tanggal laporan 
audit dalam laporan keuangan mengindikasikan tentang lamanya waktu 
penyelesaian audit yang disesuaikan oleh auditor. Perbedaan waktu dalam audit, 
sering disebut audit delay. Semakin Panjang audit delay, maka semakin lama 
auditor dalam menyelesaikan laporan auditnya. Kondisi ini terjadi pada perus-
ahaan pertambangan yang terdaftar di BEI. 

Fenomena tersebut seharusnya sesuai dengan peraturan yang berlaku bah-
wa perusahaan yang go public wajib menyampaikan laporan tahunan kepada 
otoritas jasa keuangan (OJK) paling lambat pada akhir bulan keempat setelah 
tahun buku berakhir. Hal ini dicantumkan dalam Peraturan Otoritas Jasa Keu-
angan Nomor : 29/POJK.04/2016, tentang kewajiban penyampaian laporan keu-
angan berkala. Berarti batas waktu penyampaian laporan keuangan tahunan pe-
rusahaan adalah 4 bulan atau 120 hari setelah tanggal berakhirnya tahun buku. 
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Lamanya waktu penyelesaian audit akan berpengaruh pada ketepatan waktu 
informasi tersebut disampaikan. Ketepatan waktu pelaporan keuangan merupa-
kan elemen pokok bagi catatan keuangan yang memadai. Ketepatan waktu 
pelaporan keuangan bisa berpengaruh pada nilai informasi dalam laporan keu-
angan tersebut. Keterlambatan pelaporan akan menimbulkan reaksi negative 
dari pelaku pasar modal karena laporan keuangan auditan memuat informasi ten-
tang laba yang dihasilkan perusahaan yang digunakan sebagai pelaku pasar 
modal untuk memprediksi nilai perusahaan, dalam hal ini adalah harga sa-
hamnya. Pengumuman laba yang terlambat menyebabkan abnormal returns 
negative dan sebaliknya. Dengan kata lain, keterlambatan pelaporan diartikan 
investor sebagai sinyal buruk perusahaan. Dalam penelitian ini akan memilih 
faktor yang mempengaruhi audit delay, seperti profitabilitas, solvabilitas, ukuran 
perusahaan, dan ukuran kantor akuntan publik (KAP). 

2. METODE 
Penelitian ini termasuk penelitin kausal komparatif yang digunakan untuk 

menentukan kemungkinan hubungan antara sebab yang menjadi variabel bebas, 
dengan akibat yang muncul sebagai variabel terikatnya berdasarkan pengama-
tan peneliti. 

Populasi dan Sampel 

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan per-
tambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2013-2017. 
Dalam penelitian ini dipilih sebanyak 14 perusahaan pertambangan yang menjadi 
populasi. Sampel penelitian ini dipilih menggunakan metode sampel jenuh.   

Teknik Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode 

dokumentasi yang dilakukan dengan cara penyalinan dan pengarsipan data dari 
sumber-sumber yang tersedia, yaitu data sekunder yang dapat dilihat dan 
diunduh melalui situs BEI, www.idx.co.id, data tersebut berupa laporan keuangan 
dari tahun 2013-2017. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Deskriptif Statistik 

 Pengujian statistic deskriptif adalah pengujian yang pertama sekali dil-
akukan dalam penelitian ini. Pengujian statistik deskriptif memberikan informassi 
mengenai profil dari sampel yang menjadi objek penelitian. Hasil uji deskriptif 
dapat dlihat pada tabel 1 dibawah ini: 

Tabel 1. Decriptive Statistics 

 
Dari tabel 1 menunjukkan uji statistik deskriptif masing-masing variabel. 

Jumlah sampel dalam penelitian sebanyak 70 observasi. Hasil uji statistik 
deskrptif variabel audit delay yang diukur dengan menghitung jumlah hari 
pelaporan dengan rata-rata kurang dari 120 hari = 1 dan lebih dari itu = 0 menun-
jukkan nilai minimum sebesar 0 dan data maximum sebesar 1, nilai rata-rata 
(mean) sebesar 0.89 dan nilai standar deviasi sebesar 0.32. 

Variabel profitabilitas yang merupakan angka presentase dimana besaran to-
tal laba disbanding dengan total asset, setelah diuji statistik deskriptif menunjuk-
kan nilai minimum sebesar 0.839, nilai maksimum sebesar 64.387 dan nilai 
standar deviasi sebesar 12.251 serta nilai rata-rata (mean) sebesar 8.080  

Variabel solvabilitas yang merupakan angka presentase dimana besaran to-
tal hutang berbanding dengan total asset, setelah diuji statistik deskriptif menun-
jukkan nilai minimum sebesar -24.1183, nilai maksimum sebesar 14.8127 dan 
nilai standar deviasi sebesar  4.4532 serta nilai rata-rata sebesar 0.9074. 

Variabel ukuran perusahaan diperoleh jika Ln (Total Asset), setelah diuji 
statistik deskriptif menunjukkan nilai minimum sebesar 0.0440 dan nilai maksi-
mum sebesar 31.880. Nilai standar deviasi sebesar 3.7865 serta nilai rata-rata 
sebesar 2.9107. Variabel ukuran KAP (Kantor Akuntan Publik) yang dibagi men-
jadi KAP the big four = 1 dan KAP non the big four = 0 menunjukkan nilai mini-
mum sebesar 0 dan nilai maksimum sebesar 1, dengan nilai rata-rata sebesar 
0.43 dan standar deviasi sebesar 0.49. 

Profitabilitas (ROA) berpengaruh terhadap audit delay 
Variabel profitabilitas (ROA) secara statistik menghasilkan koefisien negative 

sebesar -0,083 dengan tingkat signifikansi 0,026 ≤ 0,05, maka nilai ini berhasil 
mendukung hipotesis pertama (H1) yaitu profitabilitas (ROA) berpengaruh ter-
hadap audit delay dan dapat disimpulkan bahwa secara parsial profitabilitas 
(ROA) mempunyai pengaruh negatif dan signifikan terhadap audit delay. Hasil 
penelitian menunjukkkan pengaruh negative yang artinya apabila profitabilitas 
mengalami kenaikan maka akan diikuti penurunan audit delay. Profitabiilitas yang 

tinggi menunjukkan seberapa besar keuntungan yang diperoleh sehingga audit 

 N Minimum Maximum Mean Std. 

Deviation 

Profitabilitas 

(ROA) 

70 .0839 64.3872 8.0807E0 12.2516204 

Solvabilitas (DER) 70 -24.1183 14.8127 .907497 4.4532826 

Ukuran 

Perusahaan (Ln 

Total Asset) 

70 .0440 31.8801 2.9107E1 3.7865157 

Uk. KAP 70 0 1 .43 .498 

Audit Delay 70 0 1 .89 .320 

Valid N (Listwise) 70     
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delay akan lebih singkat sebab perusahaan ingin lebih cepat menyampaikan 
“good news” tersebut kepada para pemegang sahamnya. Hasil penelitian ini 
mendukung hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Dewi Lestari (2010). 
Namun hal ini tidak sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Almilia 
dan Setiady (2006).  

Solvabilitas (DER) berpengaruh terhadap audit delay 
Variabel solvabilitas (DER) secara statistik menghasilkan koefisien sebesar 

0,099 dengan tingkat signifikansi 0,248 ≥ 0,05, maka nilai ini tidak berhasil men-
dukung hipotesis kedua (H2) yaitu solvabilitas (DER) berpengaruh terhadap audit 
delay dan dapat disimpulkan variabel solvabilitas (DER) tidak berpengaruh 
secara parsial terhadap audit delay. hal tesebut disebabkan karena baik perus-

ahaan yang memiliki total utang besar dengan total utang kecil tidak akan 
mempengaruhi proses penyelesaian audit laporan keuangan, karena auditor 
yang ditunjuk pasti telah menyediakan waktu sesuai dengan kebutuhan untuk 
menyelesaikam proses pengauditan. Hal ini tidak sesuai dengan logika teori 
yang dipaparkan sebelumnya, dimana perusahaan yang memiliki solvabilitas 
tinggi akan semakin singkat pula audit delay. Penelitian ini didukung oleh 
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Hossain dan Taylor(1998), Sistya 
Rachmawati (2008),Amilia dan Setiady (2006), serta Fitria Ingga Saemargani dan 
Indah Mustikawati (2015). 

Ukuran Perusahaan (Total Asset) berpengaruh terhadap audit delay 
Total asset sebagi proksi ukuran perusahaan secara statistik menghasilkan 

koefisien negative sebesar -0,073 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,825 ≥ 
0,05, maka nilai ini tidak berhasil mendukung hipotesis ketiga (H3) yaitu ukuran 
perusahaan berpengaruh terhadap audit delay dan dapat disimpulkan bahwa 
ukuran perusahaan tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap audit delay. 
Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Hossain dan Taylor (1998). 
Diperkirakan, ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap audit delay karena 
sampel merupakan perusahaan terdaftar di BEI yang dimonitor secara ketat oleh 
investor, pengawas permodalan, dan pemerintah. Sehingga perusahaan dengan 
asset besar maupun kecil kemungkinan sama dalam menghadapi tekanan atas 
penyampaian laporan keuangan. Selain itu, auditor menganggap bahwa dalam 
proses pengauditan, baik perusahaan besar ataupun kecil akan diperiksa dengan 
cara yang sama sesuai dengan prosedur dalam standar professional akuntan 
publik. Berbeda dengan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Rach-
mawati (2008), serta Almilia dan Setiady (2006). 

Ukuran Kantor Akuntan Publik (KAP) berpengaruh terhadap audit delay 
Ukuran Kantor Akuntan Publik (KAP) secara statistik menghasilkan koefisien 

sebesar 2,244 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,105 ≥ 0,05, maka nilai ini 
tidak berhasil mendukung hipotesis keempat (H4) yaitu ukuran kantor Akuntan 
Publik (KAP) beperngaruh terhadap audit delay dan dapat disimpulkan bahwa 
ukuran kantor akuntan publik (KAP) tidak memiliki pengaruh yang signifikan ter-
hadap audit delay. Hal ini dikarenakan KAP the big four ataupun KAP non the big 

four memiliki standaryang sama sesuai Standar Profesional Akuntan Publik 
(SPAP) dalam melaksanakan pekerjaan mereka dan perusahaan yang diaudit 
oleh KAP non big four juga mempunyai tenaga spesialis yang professional yang 
mampu menyelesaikan laporan audit secara tepat waktu sesuai dengan pera-
turan yang berlaku. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
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Fitria Ingga Saemargani dan Indah Mustikawati (2015). Namun hal ini tidak 
sesuai dengan  hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Pebi Putra Tri 
Prabowo, Marsono (2013). 

Profitabilitas (ROA), solvabilitas (DER), ukuran perusahaan (total asset), 
dan ukuran KAP berpengaruh secara simultan terhadap audit delay 

Profitabilitas (ROA), solvabilitas (DER), ukuran perusahaan (total asset), dan 
ukuran KAP menghasilkan koefisien sebesar 0,002 ≤ 0,05, maka nilai ini berhasil 
mendukung hipotesis kelima (H5) dan dapat disimpulkan bahwa profitabilitas 
(ROA), solvabilitas (DER), ukuran perusahaan (total asset), dan ukuran KAP 
berpengaruh secara simultan terhadap audit delay. Hasil koefisien determinasi 
diketahui bahwa profitabilitas, solvabilitas, ukuran perusahaan, dan ukuran KAP 
berpengaruh sebesar 41,8 % terhadap audit delay, sedangkan sisanya sebesar 
58,2% dijelaskan oleh variabel lain diluar model penelitian yang mempengaruhi 
audit delay diantaranya umur perusahaan, laba rugi, opini auditor, keberadaan 
komite, likuiditas, kualitas auditor ( Novelia Sugita Indra dan Dicky Arishudana, 
2012 ; Marsono, 2013 ; Almilia dan Setiady, 2006 ; Dewi Lestari, 2010 ). Ini be-
rarti dalam memprediksi audit delay juga memperhatikan profitabilitas (ROA), 
solvabilitas (DER), ukuran perusahaan (total asset), dan ukuran KAP secara ber-
sama-sama. 

4. KESIMPULAN 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh profitabilitas, solvabili-

tas, ukuran perusahaan, dan ukuran Kantor Akuntan Publik (KAP) terhadap audit 
delay. Dari hasil uji regresi logistik dan pembahasan yang telah diuraikan sebe-

lumnya diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 
1. Profitabilitas berpengaruh terhadap audit delay. 
2. Solvabilitas tidak berpengaruh terhadap audit delay. 
3. Ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap audit delay  
4. Ukuran kantor akuntan publik (KAP) tidak berpengaruh terhadap audit delay 
5. Profitabilitas, solvabilitas, ukuran perusahaan, ukuran KAP secara simultan 

berpengaruh terhadap audit delay. 
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